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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGETAHUAN PASIEN HIPERTENSI TERHADAP
KEPATUHAN PENGGUNAAN OBAT ANTIHIPERTENSI DI RUMAH
SAKIT ANANDA

Pradhifta Karviani
1604015058

Hipertensi merupakan penyakit yang memiliki angka prevalensi yang tinggi.
Kepatuhan pasien dalam melaksanakan pengobatan harus dipertahankan dalam
jangka waktu yang lama, oleh sebab itu dalam melaksanakan pengobatan harus
memiliki pengetahuan yang baik terhadap hipertensi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan, tingkat kepatuhan penggunaan obat dan
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pasien hipertensi terhadap
kepatuhan penggunaan obat di Rumah Sakit Ananda. Penelitian ini menggunakan
metode Cross Sectional dengan pasien sebanyak 85 pasien hipertensi yang
memenuhi Kriteria inklusi pada bulan April — Juli 2021 di Rumah Sakit Ananda.
Pengukuran tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan Kuisioner
Hypertension Knowledge Level Scale (HK-LS) yang sudah tervalidasi sedangkan
pengukuran tingkat kepatuhan menggunakan kuisioner MMAS-8 (Modified
Morisky’s Medication Adherence Scale) yang sudah tervalidasi. Hasil analisis
menggunakan uji Spearman rho menunjukkan adanya hubungan signifikasi
(p=0,038) antara pengetahuan pasien hipertensi (HK-LS) dengan kepatuhan
minum obat (MMAS-8).

Kata Kunci : Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan tekanan darah dimana tekanan sistoliknya > 140 mmHg
dan tekanan diastolik >90 mmHg. Hipertensi dikenal secara luas sebagai salah
satu penyakit kardiovaskular. Penyakit ini, diperkirakan telah menyebabkan 4,5%
dari beban penyakit secara global dan memiliki prevalensi hampir sama besar di
negara berkembang maupun di negara maju. Hipertensi termasuk dalam salah satu
faktor risiko utama gangguan jantung. Selain dapat mengakibatkan gagal jantung
juga dapat menyebabkan terjadinya gagal ginjal maupun penyakit serebrovaskular
(Hananditia et al, 2016).

Menurut data Riskesdas tahun 2018 memperlihatkan bahwa prevalensi
hipertensi mengalami kenaikan dari 25,8% menjadi 34,1% dengan estimasi
jumlah kasus hipertensi di Indonesia adalah sebesar 63.309.620 orang, sedangkan
jumlah kematian akibat hipertensi sebesar 427.218. Prevalensi hipertensi
berdasarkan usia penduduk >18 tahun (34,1%), usia penduduk 31-44 tahun
(31,6%), usia 45-54 tahun (45,3%), dan usia 55-64 tahun (55,2%) (Kementrian
Kesehatan RI, 2018).

Ada dua macam terapi yang dilakukan untuk mengobati hipertensi yakni
terapi non farmakologis dan terapi farmakologis. Terapi non farmakologis
dilakukan dengan memodifikasi gaya hidup yang meliputi berhenti merokok,
melakuan diet, menghindari alkohol, serta mencakup psikis antara lain
menghindari stres, berolahraga, dan istirahat yang cukup. Sedangkan terapi
farmakologis menggunakan obat-obatan antihipertensi yang dapat menurunkan
tekanan darah. Golongan obat antihipertensi terdiri dari beta blocker, angiotensin
Il receptor blocker (ARB), angiostensin converting enzym inhibitor (ACEI),
diuretic, dan calcium channel blocker. Yang dianggap sebagai obat antihipertensi
utama dan salah satunya obat amlodipin untuk pengendalian tekanan darah tinggi.
Amlodipin merupakan obat antihipertensi yang sering digunakan untuk terapi
hipertensi. Amlodipin tergolong dalam obat antagonis kalsium golongan

dihidropiridin (antagonis ion kalsium). Amlodipin obat yang dikonsumsi dalam
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jangka panjang, maka diperlukan kepatuhan pasien dalam menggunakan obat ini
(Soenarta et al, 2015).

Menurut Lawrance Green perilaku kesehatan di pengaruhi oleh 3 faktor utama
yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor pendorong. Faktor
predisposisi terdiri dari pengetahuan dan sikap. Pengetahuan merupakan
pengindraan melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Sedangkan merupakan reaksi atau respons yang masih
tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Perilaku yang didasari
oleh pengetahuan yang baik dan sikap yang positif akan menghasilkan perilaku
yang berlangsung lama (Notoadmodjo, 2012).

Pengetahuan merupakan tingkat perilaku penderita dalam melaksanakan
pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh dokter atau orang lain.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien hipertensi meliputi arti
penyakit hipertensi, penyebab hipertensi, gejala yang sering menyertai dan
pentingnya melakukan pengobatan yang teratur dan terus-menerus dalam jangka
panjang serta mengetahui bahaya yang ditimbulkan jika tidak meminum obat
(Hananditia et al, 2016).

Kepatuhan dapat digunakan sebagai parameter tingkat pengetahuan pasien
melakukan instruksi dari tenaga medis yang berupa pengetahuan tentang resep,
meminum obat secara teratur dan tepat, serta merubah gaya hidup. Tujuan
pengobatan pada penderita hipertensi adalah untuk meningkatkan kualitas hidup,
akan tetapi banyak yang berhenti berobat ketika tubuhnya sedikit membaik,
sehingga diperlukan kepatuhan pasien yang menjalani pengobatan hipertensi agar
didapatkan kualitas hidup pasien yang lebih baik (Notoatmodjo, 2003).

Hasil penelitian Indriana et al (2020) tingkat pengetahuan dengan kepatuhan
minum obat di Rumah Sakit X Cilacap didapatkan hasil terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di
Rumah Sakit X Cilacap dengan nilai p-value = 0,005 (p<0,05). Nilai tingkat
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Rumah Sakit X Cilacap

didapatkan tingkat kepatuhan minum obatnya tinggi sebanyak 45,6%, kepatuhan
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minum obatnya sedang sebanyak 36,7%, dan kepatuhan minum obatnya rendah
sebanyak 17,7%.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Rumah Sakit Ananda
Hipertensi termasuk ke dalam 10 penyakit terbesar sebanyak pada tahun 2020
sebanyak lebih dari 900 pasien rawat jalan selama satu tahun. Hal ini menjadi
persoalan yang menarik untuk dijadikan tempat penelitian. Berdasarkan hal
tersebut membuat peneliti ingin mengetahui hubungan pengetahuan pasien
hipertensi terhadap kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di Rumah Sakit
Ananda.

B. Permasalahan Penelitian

1. Bagaimana tingkat pengetahuan pasien hipertensi di Rumah Sakit Ananda?

2. Bagaimana tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Rumah Sakit Ananda?

3. Adakah korelasi antara pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan
penggunaan obat antihipertensi di Rumah Sakit Ananda?

. Tujuan Penelitian
Mengetahui tingkat pengetahuan pasien hipertensi di Rumah Sakit Ananda

Mengetahui tingkat kepatuhan pasien hipertensi di Rumah Sakit Ananda

w Np O

Mengetahui hubungan antara pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan
penggunaan obat antihipertensi di Rumah Sakit Ananda
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Sebagai sarana penambah wawasan dan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pengetahuan pasien hipertensi terhadap kepatuhan penggunaan obat
antihipertensi.
2. Bagi llmu Pengetahuan

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian lebih lanjut dan
serta menjadi bahan acuan bagi penelitian lain. Terutama untuk hubungan
pengetahuan pasien hipertensi terhadap kepatuhan penggunaan obat

antihipertensi.
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3. Bagi Rumah Sakit
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi tenaga
kesehatan dalam pengobatan dan konseling pada pasien hipertensi di Rumah Sakit

Ananda.
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